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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada aspek 

pengetahuan dari model problem based learning berbasis software simurelay dibandingkan 

model pembelajaran direct intruction, (2) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada 

aspek sikap dari model problem based learning berbasis software simurelay dibandingkan 

model pembelajaran direct intruction, (3) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada 

aspek keterampilan dari model problem based learning berbasis software simurelay 

dibandingkan model pembelajaran direct intruction. Metode  penelitian  yang  digunakan  

adalah quasi eksperimen dengan  desain  penelitian non equivalent control group design. 

Jumlah subjek penelitian 72 siswa, yang terdiri 36 siswa kelas XI TITL 1 sebagai kelas 

eksperimen dan 36 siswa kelas XI TITL 2 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar aspek 

pengetahuan dengan diperoleh nilai t hitung > t tabel (2,620 > 1,994) pada taraf signifikansi 

sebesar 0,05 dan nilai signifikansinya sebesar 0,011 < 0,05. Hasil belajar aspek 

pengetahuan dari model problem based learning berbasis software simurelay lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan model pembelajaran direct intruction. (2) Terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar aspek sikap dengan diperoleh nilai t hitung > 

t tabel (2,950 > 1,994) pada taraf signifikansi sebesar 0,05 dan nilai signifikansinya sebesar 

0,011 < 0,05. Hasil belajar aspek sikap dari model problem based learning berbasis software 

simurelay lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran direct intruction. (3) Terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar aspek keterampilan dengan diperoleh nilai t 

hitung > t tabel (2,626 > 1,994) pada taraf signifikansi sebesar 0,05 dan nilai signifikansinya 

sebesar 0,011 < 0,05. Hasil belajar aspek keterampilan dari model problem based learning 

berbasis software simurelay lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran direct 

intruction berbasis software simurelay. 

Kata Kunci: problem based learning, software simurelay, direct intruction, hasil belajar, 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Abstract 

The aims of this study were: (1) to determine differences in student learning outcomes in the 
knowledge aspect of the simurelay software-based problem based learning model compared 
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to the direct instruction learning model, (2) to determine differences in student learning 

outcomes in the attitude aspect of the simurelay software-based problem based learning 

model compared to the direct instruction learning model, (3) to determine differences in 

student learning outcomes in the skills aspect of the simurelay software-based problem based 

learning model compared to the direct instruction learning model. The research method used 

was a quasi-experimental research design with a non-equivalent control group design. The 

number of research subjects was 72 students, consisting of 36 students of class XI TITL 1 

as the experimental class and 36 students of class XI TITL 2 as the control class. The results 

showed that: (1) there was a significant difference in the learning outcomes of the knowledge 

aspect by obtaining a t count > t table (2.620 > 1.994) at a significance level of 0.05 and a 

significance value of 0.011 <0.05. The learning outcomes of the knowledge aspect of the 

problem-based learning model based on the Simurelay software are significantly higher than 

the direct instruction learning model. (2) There is a significant difference in the learning 

outcomes of the attitude aspect by obtaining t count > t table (2.950 > 1.994) at a significance 

level of 0.05 and a significance value of 0.011 <0.05. The learning outcomes of the attitude 

aspect of the problem-based learning model based on the Simurelay software are higher than 

the direct instruction learning model. (3) There is a significant difference in the learning 

outcomes of the skill aspect by obtaining a t count > t table (2.626 > 1.994) at a significance 

level of 0.05 and a significance value of 0.011 <0.05. The learning outcomes of the skills 

aspect of the problem-based learning model based on the simurelay software are higher than 

the direct instruction learning model based on the simurelay software 

Keywords: problem based learning, direct intruction, software simurelay, learning 

outcomes, knowledge, attitudes, and skills.  

 

PENDAHULUAN 

Dalam Ulndang Ulndang No. 20 Tahuln 2003 pasal 1 ayat 1 dikelmulkakan bahwa 

pelndidikan adalah ulsaha sadar dan telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan 

prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya 

ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan nelgara. SMK adalah lelmbaga pelndidikan formal yang belrtuljulan ulntulk 

melnyiapkan gelnelrasi-gelnelrasi mulda yang telrampil di sulatul bidang kelahlian telrtelntul 

ulntulk melmasulki lapangan pelkelrjaan (Ariyanti & Bowo, 2018). Olelh  selbab  itul  selkolah 

keljulrulan   diharapkan   mampul   melnghasilkan telnaga  telrampil  tingkat  melnelngah  yang  

siap pakai  dalam  bidang  pelkelrjaan  telrtelntul.  SMK melrulpakan salah satul selkolah 

melnelngah yang melmpelrsiapkan   pelselrta   didik   dalam   sulatul bidang   kelahlian   telrtelntul   

ulntulk   melmasulki lapangan  kelrja  selsulai  delngan  tuljulan  pokok SMK (Wibowo dkk., 

2020).  

Belrdasarkan obselrvasi yang dilakulkan pelnelliti pada tanggal 16 Marelt 2023 di SMK 

Nelgelri 7 Sulrabaya, telrdapat belrbagai kelndala dalam pelmbellajaran diantara lain 
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pelnggulnaan modell pelmbellajaran masih melnggulnakan direlct intrulction dan meldia 

pelmbellajaran yang digulnakan pada pelmbellajaran instalasi motor listrik melnggulnakan 

powelr point. Pelmbellajaran langsulng dari gulrul ini melmbulat siswa melrasa bosan dan 

kulrang telrtarik selhingga pelnyelrapan matelri tidak maksimal. Kelmuldian gulrul pelngampul 

kellas XI TITL di SMK Nelgelri 7 Sulrabaya melngkomulnikasikan bahwasanya pelnggulnaan 

kompultelr yang ada pada laboratoriulm kompultelr kulrang maksimal diaksels olelh siswa. 

Selhingga hasil bellajar dari siswa pada mata pellajaran instalasi motor listrik kulrang 

maksimal. 

Salah satul altelrnatif modell pelmbellajaran yang rellelvan ulntulk melnambah 

pelningkatan hasil bellajar adalah delngan melnelrapkan problelm baseld lelarning. Problelm 

Baseld Lelarning (PBL) melrulpakan  pelmbellajaran  aktif  progrelsif  dan pelndelkatan  

pelmbellajaran  belrpulsat  pada  masalah  yang  tidak  telrstrulktulr  yang  digulnakan selbagai 

titik awal dalam prosels pelmbellajaran (Wullandari & Sulrjono, 2013). 

Program softwarel simulrellay dapat digulnakan selbagai salah satul pelrangkat lulnak 

pelmbellajaran belrbantulan kompultelr dan android. Program simulrellay softwarel simullator 

digulnakan ulntulk melrancang sistelm ellelktromelkanik. 

Selsulai pelndahullulan diatas maka rulmulsan masalah pelnilitian adalah: (1) Apakah 

telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar pada aspelk pelngeltahulan dari modell problelm baseld 

lelarning belrbasis softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction 

belrbasis softwarel simulrellay? (2) Apakah telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar pada aspelk 

sikap dari modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning belrbasis softwarel simulrellay 

dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel simulrellay?  (3) 

Apakah telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar pada aspelk keltelrampilan dari modell 

pelmbellajaran problelm baseld lelarning belrbasis softwarel simulrellay dibandingkan modell 

pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel simulrellay? 

 Adapuln tuljulan pelnellitian yaitul: 1) Melngeltahuli pelrbeldaan hasil bellajar siswa pada 

aspelk pelngeltahulan yang diajarkan delngan modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning 

belrbasis softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis 

softwarel simulrellay. 2) Melngeltahuli pelrbeldaan hasil bellajar siswa pada aspelk sikap dari 

modell problelm baseld lelarning belrbasis softwarel simulrellay dibandingkan modell 

pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel simulrellay. 3) Melngeltahuli pelrbeldaan 

hasil bellajar siswa pada aspelk keltelrampilan dari modell problelm baseld lelarning belrbasis 



 
 
 

 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 3 (2023) 

 

10492 

softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel 

simulrellay. 

Modell PBL melrulpakan inovasi dalam pelmbellajaran karelna belrkaitan delngan 

kelmampulan belrpikir siswa yang melnyajikan masalah diawal pelmbellajaran dalam mellatih 

siswa dalam melngelmbangkan keltelrampilan belrfikir kritis dalam melnyellelsaikan masalah 

delngan cara melmfokulskan pelnyellelsaiannya selcara invelstigasi dan obselrvasi atas 

pelrmasalahan yang ada (Sullviana & Hanelsman, 2020). Melnulrult Trianto dalam Afandi 

dkk. (2013) sintaks modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning adalah pada tabell 1. 

Tabell 1. Sintaks Problelm Baseld Lelarning. 

Fasel Aktivitas Gulrul 

Orielntasi masalah Gulrul melndelfinisikan 

tuljulan pelmbellajaran, 

melnjellaskan logistik 

yang dibultulhkan, 

melngajulkan 

felnomelna ataul 

delmonstrasi ataul 

celrita ulntulk 

melmulncullkan 

masalah, melmotivasi 

siswa ulntulk telrlibat 

dalam pelmelcahan 

masalah yang 

dipilih. 

Melngorganisasikan 

siswa ulntulk bellajar 

Gulrul melmbantul 

siswa ulntulk 

melndelfinisikan dan 

melngorganisasikan 

tulgas bellajar yang 

belrhulbulngan delngan 

masalah telrselbult. 

Melmbimbing 

pelnyellidikan siswa 

Gulrul melndorong 

siswa ulntulk 

melngulmpullkan 

informasi yang 

selsulai, 

mellaksanakan 

elkspelri-meln, ulntulk 

melndapatkan 

pelmahaman. 

Melngelmbangkan 

dan melnyajikan 

hasil karya 

Gulrul melndorong 

siswa dalam 

melrelncanakan dan 

melnyiapkan karya 
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Fasel Aktivitas Gulrul 

Melnganalisis selrta 

melngelvalulasi prosels 

pelmelcahan masalah 

Gulrul melndorong 

siswa ulntulk 

mellakulkan sellelksi 

telrhadap pelncarian 

hasil melrelka  dalam 

melmelcahkan 

masalah 

 

Zaimah Ulmar dalam Delfira (2021) melngelmulkakan bahwasanya modell  

pelmbellajaran  langsulng  melrulpakan  salah satul pelndelkatan pelngajaran yang dirangkai 

ulntulk melmuldahkan prosels pelmbalajaran siswa telrkait pelmahaman delklaratif dan 

pelmahaman proseldulral delngan pola langkah delmi langkah. Melnulrult Delpdiknas dalam 

Afandi dkk. (2013) sintaks modell pelmbellajaran direlct intrulction adalah pada tabell 2. 

Tabell 2. Sintaks Modell Pelmbellajaran Direlct Intrulction 

Fasel Aktivitas Gulrul 

Pelngelnalan Selbellulm 

melngelmulkakan 

matelri barul, gulrul 

melngelmulkakan 

kelrangka pelngajaran 

da pelngelnalan matelri 

barul yang akan 

disampaikan. 

Prelselntasi Gulrul 

melngelmulkakan 

matelri belrulpa 

pelmahaman ataul 

keltelrampilan. 

Latihan Telrstrulktulr Gulrul melmimpin 

pelselrta didik ulntulk 

latihan. Gulrul 

melmbelrikan 

pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang 

telrstrulktulr yang 

melrelspon siswa 

ulntulk belrpikir saat 

pelmbellajaran. 

Latihan Telrbimbing Gulrul melmbelrikan 

latihan kelpada 

pelselrta didik ulntulk 

kelmuldian sellalul 

melmbimbing siswa 
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Fasel Aktivitas Gulrul 

dalam pelnyellelsaian 

masalah. 

Hasil   bellajar   melrulpakan   relprelselntasi pelncapaian  kompeltelnsi  siswa  yang  

nantinya digulnakan siswa ulntulk masulk kel dulnia kelrja (Wullandari & Sulrjono, 2013). Hasil 

bellajar dapat dikellompokkan kel dalam aspelk pelngeltahulan, sikap, dan keltelrampilan. 

Dari hal itullah pelnullis melnyampaikan gagasan ulntulk melnggulnakan modell problelm 

baseld lelarning dalam pelmbellajaran instalasi motor listrik belrbasis program softwarel 

simulrellay selbagai meldia pelmbellajaran pada tuljulan pelmbellajaran melmahami sistelm 

kelndali belrbasis melkanis dan ellelktro melkanis pada instalasi motor. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan meltodel qulasy elxpelrimelntal. Dalam pelnellitian 

elkspelrimeln ini, telrdapat satul kellas kontrol dan satul kellas elkspelrimeln. Kellas elkspelrimeln 

adalah kellas yang diajarkan delngan modell problelm baseld lelarning belrbasis softwarel 

simulrellay, seldangkan kellas kontrol adalah kellas yang diajarkan delngan modell 

pelmelbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel simulrellay.  

Rancangan pelnellitian yang ditelrapkan adalah non elqulivalelnt control groulp delsign. 

Adapuln pola non elqulivalelnt control groulp delsign melnulrult Hasnulnidah  (2017) 

ditulnjulkkan pada tabell 1. 

Tabell 3. Non Elqulivalelnt Control Groulp Delsign. 

 

 

Keltelrangan : 

El : Kellas elkspelrimeln 

C : Kellas kontrol 

X1 : Modell problelm baseld lelarning belrbasis   

                   softwarel simulrellay  

X2 : Modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis  

                    softwarel simulrellay  

Y1 : Skor preltelst 

Y2 : Skor posttelst 

 

Pelnellitian ditelrapkan di SMK Nelgelri 7 Sulrabaya kellas XI TITL pada saat selmelstelr 

gelnap tahuln ajaran 2022/2023. Sampell pelnellitian diambil delngan melnggulnakan telknik 

Kellompok Preltelst Trelatmelnt Posttelst 

El Y1 X1 Y2 

C Y1 X2 Y2 
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random sampling. Delngan delmikian pelnullis nanti akan melmbelri nomor ulndian ulntulk 

kellas yang akan diacak dan melnarik sampell selcara random, kelmuldian nomor ulndian 

yang kellular akan dijadikan selbagai sampell. Kellas XI TITL 1 adalah kellas elkspelrimeln 36 

siswa dan kellas XI TITL 2 adalah kellas kontrol 36 siswa. 

Dalam pelnellitian ini variabell belbasnya adalah modell problelm baseld lelarning 

belrbasis softwarel simulrellay ulntulk kellas elkspelrimeln dan modell pelmbellajaran direlct 

intrulction belrbasis softwarel simulrellay ulntulk kellas kontrol. Ulntulk variabell telrikatnya 

adalah hasil bellajar siswa kellas XI TITL 1 SMK Nelgelri 7 Sulrabaya yang diajarkan 

delngan modell problelm baseld lelarning belrbasis softwarel simulrellay dan hasil bellajar 

siswa kellas XI TITL 2 SMK Nelgelri 7 Sulrabaya yang diajarkan delngan modell 

pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel simulrellay. Seldangkan variabell 

kontrolnya adalah matelri pellajaran, alokasi waktul, gulrul, dan alat elvalulasi. 

Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian yaitul: 1) Lelmbar validasi instrulmeln. 

2) Lelmbar tels soal. 3) Lelmbar pelngamatan aspelk sikap. 4) Lelmbar pelngamatan aspelk 

keltelrampilan. 

Dalam melnelntulkan ulkulran validasi instrulmeln pelnellitian, maka melnggulnakan 

belbelrapa kritelria pelnilaian selpelrti pada tabell 4.  

Tabell 4. Kritelria Skor Validasi. 

Pelnilaian Kulalitas Bobot Skor 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Tidak Valid 2 

Sangat Tidak Valid 1 

(Widoyoko, 2014) 

Melnganalisis skor validasi dilakulkan delngan cara melngalihkan julmlah validator 

delngan bobot skor, kelmuldian melnjulmlahkan hasil skor delngan rulmuls belrikult. 

Sangat Valid = n x 4 

Valid = n x 3 

Tidak Valid = n x 2 

Sangat Tidak Valid = n x 1  

+ 

Σ jawaban validator =  

(Widoyoko, 2014) 

Dalam melnelntulkan hasil rating kelvalidan isntrulmeln melnggulnakan rulmuls belrikult. 

Hasil rating =
jawaban validator

nilai maksimulm validator
x100% 
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Hasil pelrhitulngan sellanjultnya diselsulaikan delngan tabell kritelria intelrpreltasi 

pelnilaian validator selpelrti pada tabell 5. 

Tabell 5. Kritelria Intelrpreltasi Pelnilaian Validator. 

Pelnilaian Kulalitas Prelselntasel 

Sangat Valid >81,5% - 100% 

Valid >62,5% - 81,5% 

Tidak Valid >43,6% - 62,5% 

Sangat Tidak Valid 25% - 43,5% 

(Widoyoko, 2014) 

Hasil nilai validasi pada instrulmeln pelnellitian yaitul ulntulk soal = 79,16%, lelmbar 

pelngamatan sikap = 88,89%, lelmbar pelngamatan keltelrampilan = 88,89%, dan modull 

ajar = 87,15%. Belrikult hasil validasi ditulnjulkkan pada tabell 6. 

Tabell 6. Hasil Rating Validasi Instrulmeln. 

No Instrulmeln 

Pelnellitian 

Rating 

(%) 

Kritelria 

1 Soal 79,16 Valid 

2 Lelmbar 

pelngamatan 

sikap 

88,89 Sangat 

valid 

3 Lelmbar 

pelngamatan 

keltelrampilan 

88,89 Sangat 

valid 

4 Modull ajar 87,15 Sangat 

valid 

Ulntulk   melngeltahuli  pelrbeldaan   hasil bellajar aspelk pelngeltahulan sikap, dan 

keltelrampilan  antara kellas  yang  melnggulnakan  modell problelm baseld lelarning belrbasis 

softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction yaitul 

melnggulnakan indelpelndelnt  samplel  t-telst. Sebelum diujikan dengan independent sample 

t-test dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil bellajar selcara kelsellulrulhan relrata hasil bellajar pelselrta didik kellas elkspelrimeln 

selbelsar 86,55. Ulntulk hasil bellajar aspelk pelngeltahulan pada kellas kontrol  relratanya 

adalah 82,88. Hasil bellajar selcara kelsellulrulhan relrata hasil bellajar aspelk sikap pada kellas 

elkspelrimeln adalah 86,34. Kelmuldian hasil bellajar aspelk sikap pada kellas kontrol rata-

ratanya adalah 81,94. Hasil bellajar selcara kelsellulrulhan relrata hasil bellajar aspelk 
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keltelrampilan pada kellas elkspelrimeln adalah 85,99. Kelmuldian hasil bellajar aspelk 

keltelrampilan kellas kontrol  relratanya adalah 82,17. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Aspek Pengetahuan 

 Kolmogorov-

Smirnov 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil belajar 

aspek 

pengetahuan 

kelas 

eksperimen 

.140 36 .071 .948 36 .091 

Hasil belajar 

aspek 

pengetahuan 

kelas 

kontrol 

.143 36 .059 .941 36 .054 

 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh infomasi bahwa skor nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov hasil belajar posttest kelas eksperimen yakni sebesar 0,071 > 0,05. 

Kemudian pada skor nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,091 > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar aspek pengetahuan pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dari data 

hasil belajar aspek pengetahuan posttest pada kelas kontrol pada tabel 7, diperoleh 

infomasi bahwa skor nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yakni sebesar 0,059 > 0,05. 

Kemudian pada skor nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,054 > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar aspek pengetahuan pada kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Aspek Sikap. 

 Kolmogorov-

Smirnov 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

belaj-ar 

aspek 

sik-ap 

kelas ek-

sperimen 

.136 36 .092 .951 36 .109 

Hasil 

belaj-ar 

.142 36 .066 .945 36 .071 
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 Kolmogorov-

Smirnov 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

aspek 

sik-ap 

kelas ko-

ntrol 

 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh infomasi bahwa skor nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov hasil belajar aspek sikap kelas eksperimen yakni sebesar 0,136 > 

0,05. Kemudian pada skor nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,109 > 0,05 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa aspek sikap pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dari data 

hasil belajar siswa aspek sikap kelas kontrol pada tabel 4.14, diperoleh infomasi bahwa 

skor nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yakni sebesar 0,142 > 0,05. Kemudian pada 

skor nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,945 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

data hasil belajar siswa aspek sikap pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Aspek Keterampilan. 

 Kolmogorov-

Smirnov 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil belaj-

ar aspek 

keterampilan 

kelas eksper-

imen  

.140 36 .070 .948 36 .091 

Hasil belajar 

aspek kete-

rampilan ke-

las kontrol 

.144 36 .059 .941 36 .054 

 

Berdasarkan tabel 9, diperoleh infomasi bahwa skor nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov hasil belajar aspek keterampilan kelas eksperimen yakni sebesar 

0,070 > 0,05. Kemudian pada skor nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,091 > 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa aspek keterampilan pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dari data 
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hasil belajar siswa aspek keterampilan kelas kontrol pada tabel 4.15, diperoleh infomasi 

bahwa skor nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yakni sebesar 0,059 > 0,05. 

Kemudian pada skor nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,054 > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa aspek keterampilan pada kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Aspek Pengetahuan. 

Levene 

Statistics 

df1 df2 Sig. 

.981 1 70 .325 

 

Berdasarkan tabel 10, menunjukkan hasil uji homogenitas dengan nilai signifikansi 

data hasil belajar posttest sebesar 0,325 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

hasil belajar aspek pengetahuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

variansi yang homogen. 

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Aspek Sikap. 

Levene 

Statistics 

df1 df2 Sig. 

.052 1 70 .820 

 

Berdasarkan tabel 11, menunjukkan hasil uji homogenitas dengan nilai signifikansi 

data hasil belajar siswa aspek sikap sebesar 0,820 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa aspek sikap pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mempunyai varian yang homogen. 

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Aspek Keterampilan. 

Levene 

Statistics 

df1 df2 Sig. 

.983 1 70 .325 

 

Berdasarkan tabel 12, menunjukkan hasil uji homogenitas dengan nilai signifikansi 

data hasil belajar siswa aspek keterampilan sebesar 0,325 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa aspek keterampilan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mempunyai variansi yang homogen. 

Tabel 13. Hasil  Uji Independent Sample T Test Hasil Belajar Siswa Aspek 

Pengetahuan. 

 t-test for Equality of Means 

t df Sig 

(2-

Std. 

Error 

95%Confidenc

e Interval of the 
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tailed) Differe-

nce 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

aspek 

penge-

tahuan  

Equal 

variances 

assumed 

2.620 70 .011 1.39 .881 6.45 

Equal 

variances 

not 

assumed 

2.620 68.9 .011 1.39 .881 6.45 

 

Belrdasarkan tabel 13, dikeltahuli t hitulng selbelsar 2.62 dan nilai t tabell = t(1−α) =  

t(1−0,05) = t0,05 delngan delrajat kelbelbasan (df) = 36 + 36 – 2 = 70. Tabell distribulsi t 

ditelntulkan pada α = 0,05 : 2 = 0,025 (ulji 2 sisi) adalah 1,994. Nilai t hitulng > t tabell (2,62 

> 1,994) selhingga H1 ditelrima dan H0 ditolak. Maka dari itul telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan dari hasil bellajar aspelk pelngeltahulan dari modell problelm baseld lelarning 

belrbasis softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis 

softwarel simulrellay pada pelmbellajaran instalasi motor listrik. 

Tabel 14. Hasil Uji Independent Sample T Test Hasil Belajar Siswa Aspek Sikap. 

Belrdasarkan pada tabel 14, dikeltahuli t hitulng selbelsar 2,950 dan nilai t tabell = t(1−α) 

= t(1−0,05) = t0,05 delngan delrajat kelbelbasan (df) = 36 + 36 – 2 = 70. Tabell distribulsi t 

ditelntulkan pada α = 0,05 : 2 = 0,025 (ulji 2 sisi) adalah 1,994. Nilai t hitulng > t tabell 

(2,950 > 1,994) selhingga H0 ditolak dan H1 ditelrima. Maka dari itul telrdapat pelrbeldaan 

yang signifikan dari hasil bellajar aspelk sikap dari modell problelm baseld lelarning belrbasis 

softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel 

simulrellay pada pelmbellajaran instalasi motor listrik. 

 

 t-test for Equality of Means 

t df Sig 

(2-

tailed) 

Std. 

Error 

Differe-

nce 

95%Confidenc

e Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

aspek 

sikap 

Equal 

variances 

assumed 

2.950 70 .004 1.49 1.42 7.37 

Equal 

variances 

not 

assumed 

2.950 69.9 .004 1.49 1.42 7.37 
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Tabel 15. Hasil Uji Independent Sample T Test Hasil Belajar Siswa Aspek 

Keterampilan. 

 

 

Belrdasarkan pada tabel 15, dikeltahuli t hitulng selbelsar 2,626 dan nilai t tabell = t(1−α) 

= t(1−0,05)= t0,05 delngan delrajat kelbelbasan (df) = 36 + 36 – 2 = 70. Tabell distribulsi t 

ditelntulkan pada α = 0,05 : 2 = 0,025 (ulji 2 sisi) adalah 1,994. Nilai t hitulng > t tabell  

(2,626 > 1,994) selhingga H1 ditelrima dan H0 ditolak. Maka dari itul telrdapat pelrbeldaan 

yang signifikan pada hasil bellajar aspelk keltelrampilan dari modell problelm baseld lelarning 

belrbasis softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis 

softwarel simulrellay pada pelmbellajaran instalasi motor listrik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Simpullan dari hasil pelnellitian diatas adalah selbagai belrikult. (1) telrdapat pelrbeldaan 

yang signifikan pada hasil bellajar aspelk pelngeltahulan dari modell problelm baseld lelarning 

belrbasis softwarel simulrellay dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis 

softwarel simulrellay. Hasil bellajar aspelk pelngeltahulan dari modell problelm baseld lelarning 

belrbasis softwarel simulrellay lelbih tinggi dibandingkan modell pelmbellajaran direlct 

intrulction belrbasis softwarel simulrellay. (2) Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada hasil 

bellajar aspelk sikap dari modell problelm baseld lelarning belrbasis softwarel simulrellay 

dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel simulrellay. Hasil 

bellajar aspelk sikap yang diajarkan delngan modell problelm baseld lelarning belrbasis 

 t-test for Equality of Means 

t df Sig 

(2-

tailed) 

Std. 

Error 

Differe-

nce 

95%Confidenc

e Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

aspek 

ketera-

mpilan 

Equal 

variances 

assumed 

2.626 70 .011 1.45 .918 6.72 

Equal 

variances 

not 

assumed 

2.626 68.9 .011 1.45 .918 6.72 
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softwarel simulrellay lelbih tinggi dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction 

belrbasis softwarel simulrellay. (3) Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada hasil bellajar 

aspelk keltelrampilan dari modell problelm baseld lelarning belrbasis softwarel simulrellay 

dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction belrbasis softwarel simulrellay. Hasil 

bellajar aspelk pelngeltahulan yang diajarkan delngan modell problelm baseld lelarning belrbasis 

softwarel simulrellay lelbih tinggi dibandingkan modell pelmbellajaran direlct intrulction 

belrbasis softwarel simulrellay.   

Saran 

Belbelrapa hal yang dapat disarankan adalah: (1) Dalam pelnellitian ini pelngambilan 

data telrbatas pada kellas XI TITL SMK Nelgelri 7 Sulrabaya, melngharapkan telrdapat pihak 

lain ulntulk mellanjultkan pelnellitian ini delngan dilakulkan pada selkolah lain ulntulk 

melndapatkan melndapatkan hasil pelnellitian yang lelbih melmulaskan. (2) Dalam pelnellitian 

ini matelri yang digulnakan sinkron delngan tuljulan pelmbellajaran pada kulrikullulm melrdelka 

melmahami sistelm kelndali belrbasis melkanis dan ellelktro melkanis pada instalasi motor, 

melngharapkan telrdapat pihak lain yang bisa mellanjultkan pelnellitian ini dalam matelri dan 

meldia yang belrbelda agar melndapatkan hasil pelnellitian yang lelbih melmulaskan. (3) Bagi 

gulrul modell problelm baseld lelarning belrbasis softwarel simulrellay digulnakan dalam 

pelngajaran instalasi motor listrik. (4) Bagi siswa pelnggulnaan softwarel simulrellay ini bisa 

melnjadi meldia ulntulk melningkatkan pelmahaman sistelm kelndali belrbasis melkanis dan 

ellelktro melkanis pada instalasi motor. 
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